




Sanksi Pelanggaran Pasal 113
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014

Tentang Hak Cipta

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau 
pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang 
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/
atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang 
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/
atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang 
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 
10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 
(empat miliar rupiah). 





INOVASI & KEBIJAKAN PENDIDIKAN ISLAM

Ditulis oleh: 

Dr. Mukhtar Hadi, M.Si.  |  Isti Fatonah  |  Muhammad Ali

Yulianto  |  Andree Tiono Kurniawan  |  Dian Eka Priyantoro

Martoyo  |  Addaratul Fakhira  |  Gunawan Santoso  |  Sukawati

Sarohmad  |  Iswanto  |  Nugroho Noto Suseno

Tasya Bella Anggraeni  |  Rohmi Yuhani’ah  |  Ridho Hidayah

Arizal Eka Putra  |  Tahir Rohili

   

Diterbitkan, dicetak, dan didistribusikan oleh  
PT Literasi Nusantara Abadi Grup 

Perumahan Puncak Joyo Agung Residence Blok B11 Merjosari 
Kecamatan Lowokwaru Kota Malang 65144 

Telp : +6285887254603, +6285841411519 
Email: literasinusantaraofficial@gmail.com 

Web: www.penerbitlitnus.co.id 
Anggota IKAPI No. 340/JTI/2022 

Hak Cipta dilindungi oleh undang-undang. Dilarang mengutip 
atau memperbanyak baik sebagian ataupun keseluruhan isi buku 

dengan cara apa pun tanpa izin tertulis dari penerbit.

Cetakan I, Februari 2025

Editor: Zulya Rachma Bahar
Perancang sampul: Rian Saputra

Penata letak: Syafri Imanda

ISBN : 978-634-206-763-5

©Februari 2025

Perpustakaan Nasional RI. Katalog dalam Terbitan (KDT)

Mukhtar Hadi, dkk.
Inovasi & Kebijakan Pendidikan Islam / Penulis, Mukhtar Hadi, dkk.; Editor, Zulya 

Rachma Bahar. -- Malang: PT Literasi Nusantara Abadi Grup, 2025.

xvi + 222 hlm. ; 15,5x23 cm.

ISBN : 978-634-206-763-5

1. Pendidikan - Agama.   I. Judul.  II. Mukhtar Hadi, dkk.



v

SAMBUTAN
Prof. Dr. Hj. Siti Nurjanah, M.Ag., PIA. 

(Rektor IAIN Metro)

Segala puji dan syukur kehadirat Allah Swt. yang telah melimpahkan 
rahmat, nikmat, dan hidayah-Nya kepada kita semua sehingga dapat 

terus berkarya untuk memberikan kontribusi terbaik bagi pengembangan 
ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan Islam. Shalawat 
serta salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita, Nabi 
Muhammad saw., yang telah membawa risalah Islam sebagai pedoman 
hidup umat manusia hingga akhir zaman. 

Sebuah kebahagiaan dan kebanggaan tersendiri bagi saya untuk 
memberikan sambutan atas terbitnya buku yang sangat penting ini. Buku 
berjudul Inovasi dan Kebijakan Pendidikan Islam ini merupakan sumbang-
sih yang luar biasa dalam menjawab tantangan zaman yang dihadapi oleh 
dunia pendidikan Islam di era modern ini. Di tengah arus globalisasi dan 
perkembangan teknologi yang begitu pesat, pendidikan Islam diharapkan 
mampu beradaptasi tanpa kehilangan nilai-nilai fundamentalnya.

Pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam membangun generasi 
yang tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki akhlak 
mulia yang berlandaskan nilai-nilai Al-Qur’an dan sunah. Oleh karena 
itu, diperlukan kebijakan-kebijakan yang relevan dan inovatif untuk 
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memastikan bahwa pendidikan Islam dapat tetap menjadi tonggak utama 
dalam mencetak generasi yang berkarakter islami, tangguh, dan berdaya 
saing.

Buku ini hadir sebagai jawaban atas kebutuhan tersebut. Di dalamnya, 
para penulis telah dengan cermat dan mendalam mengupas berbagai isu 
strategis dalam pendidikan Islam; mulai dari kebijakan yang mendukung 
transformasi kurikulum, integrasi teknologi dalam pembelajaran, hingga 
pendekatan inovatif dalam pengelolaan lembaga pendidikan Islam. Saya 
yakin bahwa setiap gagasan yang disampaikan dalam buku ini akan menjadi 
referensi yang sangat berharga bagi para pendidik, pemangku kebijakan, 
dan akademisi yang peduli terhadap kemajuan pendidikan Islam.

Saya merasa bangga dan bersyukur bahwa institusi kami turut berpe-
ran aktif dalam mendukung terbitnya karya ilmiah ini. Hal ini sejalan 
dengan komitmen kami untuk terus mendorong pengembangan riset dan 
inovasi yang memberikan dampak nyata bagi umat dan masyarakat luas. 
Pendidikan Islam, sebagaimana yang diajarkan oleh Nabi Muhammad 
saw., bukan hanya bertujuan untuk menyampaikan ilmu pengetahuan. 
Pendidikan Islam juga bertujuan untuk membentuk manusia seutuhnya 
yang mampu memberikan manfaat bagi sesama dan menjaga amanah 
sebagai khalifah di bumi.

Saya juga ingin menyampaikan apresiasi yang setinggi-tingginya 
kepada para penulis, editor, dan seluruh pihak yang telah berkontribusi 
dalam penyusunan buku ini. Dedikasi dan kerja keras yang telah Anda 
semua curahkan adalah bukti nyata dari kepedulian terhadap kemajuan 
pendidikan Islam. Semoga segala usaha ini menjadi amal jariah yang akan 
terus mengalir pahalanya di dunia dan akhirat.

Akhir kata, saya berharap buku ini dapat memberikan manfaat yang 
sebesar-besarnya; tidak hanya bagi dunia akademik, tetapi juga bagi masya-
rakat luas. Semoga buku ini menjadi inspirasi bagi lahirnya inovasi-inovasi 
baru di bidang pendidikan Islam sehingga kita dapat terus melahirkan 
generasi yang cemerlang, bermartabat, dan bertakwa kepada Allah Swt.
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KATA PENGANTAR
Prof. Dr. Juhri, M.Pd.

Inovasi dan kebijakan dalam pendidikan Islam menjadi kebutuhan mende-
sak dalam menghadapi perubahan zaman yang dinamis. Secara filosofis, 

konsep inovasi dalam pendidikan Islam tidak hanya dimaknai sebagai 
proses penciptaan atau adopsi ide-ide baru, tetapi juga sebagai upaya 
penyelarasan nilai-nilai Islam dengan tantangan kontemporer. Tinjauan 
filosofis ini penting untuk memastikan bahwa kebijakan pendidikan Islam 
tetap berakar pada ajaran agama, sembari mampu menjawab kebutuhan 
global dan lokal.

Konsep dasar inovasi dan modernisasi dalam pendidikan Islam meli-
batkan pemahaman tentang pentingnya integrasi antara teknologi, kuri-
kulum, dan strategi pembelajaran. Modernisasi ini bukan berarti mening-
galkan nilai tradisional, melainkan memanfaatkan pendekatan baru untuk 
memperkuat sistem pendidikan berbasis Islam. Dengan demikian, kebijakan 
pendidikan Islam perlu diwarnai oleh inovasi yang tidak hanya memper-
baiki struktur pendidikan, tetapi juga mendorong terciptanya sistem yang 
lebih relevan dan berkelanjutan.

Dalam konteks implementasi, inovasi kebijakan pendidikan Islam 
memerlukan strategi difusi, diseminasi, dan proses keputusan inovasi yang 
sistematis. Difusi merujuk pada penyebaran ide-ide inovatif ke berbagai 
kelompok masyarakat, sedangkan diseminasi fokus pada distribusi infor-
masi yang lebih terarah dan sistematis. Proses keputusan inovasi melibatkan 
tahapan evaluasi, adopsi, dan implementasi yang mempermudah integrasi 
kebijakan baru ke dalam sistem pendidikan.
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Karakteristik dan proses inovasi pendidikan Islam mencakup rele-
vansi dengan kebutuhan masyarakat, adaptabilitas terhadap perubahan, 
dan keberlanjutan dalam jangka panjang. Proses ini memerlukan strategi 
yang terencana sehingga dapat memandu penerapan inovasi melalui lang-
kah-langkah teknis yang jelas dan mendetail. Dalam hal ini, inovasi kuri-
kulum menjadi salah satu aspek penting yang terus berkembang; termasuk 
kurikulum berbasis kompetensi, kurikulum berbasis masyarakat, hingga 
kurikulum berbasis keterpaduan.

Seiring dengan perubahan kebijakan nasional, inovasi pendidikan 
Islam telah terlihat dalam berbagai bentuk kurikulum, seperti Kurikulum 
2013, Kurikulum 2013 Revisi, hingga Kurikulum Merdeka. Misalnya, 
Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas lebih besar bagi guru untuk 
menyesuaikan materi pembelajaran dengan kebutuhan siswa dan tantangan 
lokal. Selain kurikulum, inovasi pembelajaran juga menjadi fokus utama; 
termasuk metode-metode baru yang mengintegrasikan teknologi dan 
pendekatan berbasis proyek untuk meningkatkan keterlibatan siswa.

Evaluasi kebijakan pendidikan Islam juga menjadi aspek krusial dalam 
memastikan efektivitas inovasi yang diterapkan. Evaluasi ini harus mencer-
minkan kebutuhan untuk menyelaraskan tujuan pendidikan dengan realitas 
sosial dan ekonomi, termasuk dalam konteks otonomi daerah yang menun-
tut pendekatan yang lebih spesifik terhadap kebutuhan lokal.

Di era industri 4.0 dan society 5.0, kebijakan pendidikan Islam yang 
unggul adalah kebijakan yang mampu memanfaatkan teknologi cang-
gih tanpa kehilangan nilai spiritualnya. Pendidikan Islam harus mampu 
bersaing di ranah global dengan memadukan kecerdasan teknologi dan 
kedalaman spiritual sebagai landasan utama.

Inovasi dan kebijakan dalam pendidikan Islam memberikan landasan 
konseptual untuk mengeksplorasi lebih dalam berbagai aspek inovasi dan 
kebijakan dalam pendidikan Islam. Mencakup filosofi, konsep dasar, strategi 
implementasi, hingga relevansi di era modern. Semua ini bertujuan untuk 
menciptakan pendidikan Islam yang tidak hanya relevan secara lokal, tetapi 
juga mampu bersaing secara global.
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PRAKATA

Inovasi dan kebijakan dalam pendidikan Islam menjadi kebutuhan mende-
sak dalam menghadapi perubahan zaman yang dinamis. Secara filosofis, 

konsep inovasi dalam pendidikan Islam tidak hanya dimaknai sebagai 
proses penciptaan atau adopsi ide-ide baru, tetapi juga sebagai upaya 
penyelarasan nilai-nilai Islam dengan tantangan kontemporer. Tinjauan 
filosofis ini penting untuk memastikan bahwa kebijakan pendidikan Islam 
tetap berakar pada ajaran agama, sembari mampu menjawab kebutuhan 
global dan lokal.

Konsep dasar inovasi dan modernisasi dalam pendidikan Islam meli-
batkan pemahaman tentang pentingnya integrasi antara teknologi, kuri-
kulum, dan strategi pembelajaran. Modernisasi ini bukan berarti mening-
galkan nilai tradisional, melainkan memanfaatkan pendekatan baru untuk 
memperkuat sistem pendidikan berbasis Islam. Dengan demikian, kebijakan 
pendidikan Islam perlu diwarnai oleh inovasi yang tidak hanya memper-
baiki struktur pendidikan, tetapi juga mendorong terciptanya sistem yang 
lebih relevan dan berkelanjutan.

Dalam konteks implementasi, inovasi kebijakan pendidikan Islam 
memerlukan strategi difusi, diseminasi, dan proses keputusan inovasi yang 
sistematis. Difusi merujuk pada penyebaran ide-ide inovatif ke berbagai 
kelompok masyarakat, sedangkan diseminasi fokus pada distribusi infor-
masi yang lebih terarah dan sistematis. Proses keputusan inovasi melibatkan 
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tahapan evaluasi, adopsi, dan implementasi yang mempermudah integrasi 
kebijakan baru ke dalam sistem pendidikan.

Karakteristik dan proses inovasi pendidikan Islam mencakup rele-
vansi dengan kebutuhan masyarakat, adaptabilitas terhadap perubahan, 
dan keberlanjutan dalam jangka panjang. Proses ini memerlukan strategi 
yang terencana sehingga dapat memandu penerapan inovasi melalui lang-
kah-langkah teknis yang jelas dan mendetail. Dalam hal ini, inovasi kuri-
kulum menjadi salah satu aspek penting yang terus berkembang; termasuk 
kurikulum berbasis kompetensi, kurikulum berbasis masyarakat, hingga 
kurikulum berbasis keterpaduan.

Seiring dengan perubahan kebijakan nasional, inovasi pendidikan 
Islam telah terlihat dalam berbagai bentuk kurikulum, seperti Kurikulum 
2013, Kurikulum 2013 Revisi, hingga Kurikulum Merdeka. Misalnya, 
Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas lebih besar bagi guru untuk 
menyesuaikan materi pembelajaran dengan kebutuhan siswa dan tantangan 
lokal. Selain kurikulum, inovasi pembelajaran juga menjadi fokus utama; 
termasuk metode-metode baru yang mengintegrasikan teknologi dan 
pendekatan berbasis proyek untuk meningkatkan keterlibatan siswa.

Evaluasi kebijakan pendidikan Islam juga menjadi aspek krusial dalam 
memastikan efektivitas inovasi yang diterapkan. Evaluasi ini harus mencer-
minkan kebutuhan untuk menyelaraskan tujuan pendidikan dengan realitas 
sosial dan ekonomi, termasuk dalam konteks otonomi daerah yang menun-
tut pendekatan yang lebih spesifik terhadap kebutuhan lokal.

Di era industri 4.0 dan society 5.0, kebijakan pendidikan Islam yang 
unggul adalah kebijakan yang mampu memanfaatkan teknologi cang-
gih tanpa kehilangan nilai spiritualnya. Pendidikan Islam harus mampu 
bersaing di ranah global dengan memadukan kecerdasan teknologi dan 
kedalaman spiritual sebagai landasan utama.

Inovasi dan kebijakan dalam pendidikan Islam memberikan landasan 
konseptual untuk mengeksplorasi lebih dalam berbagai aspek inovasi dan 
kebijakan dalam pendidikan Islam. Mencakup filosofi, konsep dasar, strategi 
implementasi, hingga relevansi di era modern. Semua ini bertujuan untuk 
menciptakan pendidikan Islam yang tidak hanya relevan secara lokal, tetapi 
juga mampu bersaing secara global.
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BAB I
TINJAUAN FILOSOFIS INOVASI DAN 
KEBIJAKAN PENDIDIKAN ISLAM

Konsep Pendidikan Islam
Pendidikan Islam tidak hanya dipahami sebagai ciri khas pendidikan 
yang berlandaskan agama. Pendidikan Islam memiliki tiga pemahaman 
utama. Pertama, pendidikan Islam adalah jenis pendidikan yang pendirian 
dan penyelenggaraannya didorong oleh semangat untuk mewujudkan 
nilai-nilai Islam yang tercermin dalam nama lembaga maupun dalam 
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakannya. Dalam hal ini, Islam diposisikan 
sebagai sumber nilai. 

Kedua, pendidikan Islam adalah jenis pendidikan yang menempatkan 
ajaran Islam sebagai pengetahuan utama dalam program studi yang dise-
lenggarakan. Islam dipandang sebagai bidang studi atau ilmu yang setara 
dengan ilmu lainnya. Ketiga, pendidikan Islam mencakup kedua pengertian 
tersebut; di mana Islam berfungsi sebagai sumber nilai sekaligus bidang 
studi yang ditawarkan dalam program studi yang ada (Abdullah, 2018). 

Pendidikan Islam juga memiliki fungsi penting dalam mentransfer 
nilai dan budaya dari generasi ke generasi. Proses ini berlangsung melalui 
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interaksi sosial, di mana guru berperan untuk menyampaikan nilai-nilai 
yang sudah diterima oleh masyarakat. Selain itu, guru diharapkan mampu 
menginternalisasi nilai-nilai tersebut kepada siswa dengan mempertim-
bangkan perkembangan kebudayaan dan peradaban yang ada. Dapat 
dikatakan bahwa pendidikan Islam tidak hanya mentransfer nilai, tetapi 
juga berkontribusi pada pembentukan nilai-nilai yang aplikatif dan relevan 
dengan kehidupan modern (Aris, 2022). 

Secara keseluruhan, pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa sekaligus membentuk karakter dan pera-
daban yang bermartabat. Melalui integrasi ajaran Islam sebagai sumber nilai 
dan bidang studi, pendidikan Islam bertujuan menciptakan generasi yang 
mampu mengimplementasikan nilai-nilai agama dalam berbagai aspek 
kehidupan. Dengan demikian, pendidikan Islam tidak hanya berfungsi 
sebagai media pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana untuk mewujudkan 
tujuan nasional dalam membangun masyarakat yang berkeadaban.

Landasan Ideal Pendidikan Islam
Landasan ideal pendidikan Islam mencakup dasar-dasar yang mengarah-
kan pelaksanaan pendidikan sesuai dengan tujuan hidup manusia sebagai 
hamba Allah Swt. dan khalifah di bumi. Landasan ini menekankan penting-
nya nilai-nilai Islam dalam membentuk karakter, moral, dan tanggung jawab 
individu dalam mengelola kehidupan di dunia (Ramadan, 2022). 

Landasan ideal pendidikan Islam sejatinya tidak bisa dipisahkan dari 
ajaran Islam itu sendiri. Keduanya berasal dari sumber yang sama, yaitu 
Al-Qur’an dan hadis. Sebagaimana firman Allah Swt. berikut. 
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“… Jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah kepada 
Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunahnya) jika kamu beriman kepada Allah 
dan hari Akhir. Yang demikian itu lebih baik (bagimu) dan lebih bagus 
akibatnya (di dunia dan di akhirat).” (QS An-Nisa’ [4]: 59)
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BAB II
KONSEP DASAR INOVASI DAN 
MODERNISASI PENDIDIKAN ISLAM

Definisi Inovasi dan Modernisasi Pendidikan Islam
Inovasi merupakan pembaharuan atau penemuan hal baru yang memiliki 
nilai atau manfaat untuk meningkatkan kondisi atau kualitas tertentu. 
Secara umum, inovasi dapat dipahami sebagai suatu proses pengembangan 
ide atau produk baru yang dapat berupa penemuan atau penerapan konsep 
baru dalam berbagai bidang kehidupan. Inovasi tidak hanya terbatas pada 
penemuan teknologi, tetapi juga mencakup pendekatan baru dalam cara 
berpikir, bertindak, atau berinteraksi (Miuz, 2021). 

Dalam pendidikan Islam, inovasi bisa berarti pembaruan dalam metode 
pengajaran, penggunaan teknologi dalam proses belajar-mengajar, serta 
pembaruan dalam kurikulum yang diajarkan. Inovasi bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan agar lebih sesuai dengan kebutuhan 
zaman dan lebih mudah diakses oleh berbagai kalangan. Proses inovasi 
dalam pendidikan Islam memungkinkan terciptanya lingkungan belajar 
yang lebih dinamis dan efektif, sekaligus menjaga relevansi ajaran Islam 
dalam pendidikan modern.
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Adapun modernisasi diartikan sebagai proses perubahan yang bertu-
juan untuk meningkatkan kualitas dan kemajuan dalam berbagai aspek 
kehidupan, seperti ekonomi, politik, teknologi, dan sosial. Modernisasi 
dalam pendidikan Islam mencakup upaya untuk membuat sistem pendi-
dikan Islam lebih relevan dengan perkembangan global dan lebih terorga-
nisasi serta mengembangkan potensi siswa secara menyeluruh; tidak hanya 
dari segi intelektual, tetapi juga moral dan spiritual.

Secara lebih mendalam, modernisasi dalam pendidikan Islam juga 
berusaha untuk menyelaraskan tujuan pendidikan dengan tuntutan zaman 
tanpa mengorbankan nilai-nilai dasar ajaran Islam. Proses ini melibatkan 
perubahan yang berkelanjutan dan adaptasi terhadap perkembangan sosial, 
teknologi, dan budaya. Dengan demikian, pendidikan Islam tetap mampu 
memberikan kontribusi yang signifikan bagi masyarakat muslim di era 
modern. 

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa inovasi dan modern-
isasi adalah dua konsep yang saling terkait dan sangat penting dalam 
perkembangan pendidikan Islam. Inovasi lebih menekankan pada pemba-
haruan atau penemuan hal baru yang dapat meningkatkan efektivitas dan 
relevansi pendidikan, baik dari segi metode pengajaran maupun kurikulum 
yang diterapkan. 

Sementara itu, modernisasi berfokus pada perubahan sistematis dan 
terencana dalam rangka menyelaraskan pendidikan Islam dengan perkem-
bangan zaman dan teknologi. Kedua konsep ini bekerja bersama untuk 
menciptakan sistem pendidikan Islam yang lebih baik, adaptif, dan relevan 
dengan tantangan global, serta tetap berpegang pada prinsip-prinsip dasar 
ajaran Islam.

Model-Model Inovasi Pendidikan
Astuti dkk. (2023) menyebutkan bahwa para ahli pendidikan di Amerika 
Serikat mengembangkan tiga model utama untuk perubahan atau inovasi 
dalam pendidikan, yaitu sebagai berikut.
1. Model penelitian, pengembangan, dan difusi

Model penelitian, pengembangan, dan difusi adalah pendekatan yang 
digunakan untuk menerapkan inovasi dalam pendidikan. Model ini 
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BAB III
INOVASI KEBIJAKAN PENDIDIKAN ISLAM

Pengertian Kebijakan Pendidikan Islam
Kebijakan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai kepan-
daian, keterampilan, kebijaksanaan, atau rangkaian konsep dan asas yang 
menjadi pedoman utama dalam perencanaan serta pelaksanaan suatu tugas; 
baik dalam kepemimpinan, organisasi, maupun pemerintahan. Kebijakan 
juga dapat merujuk pada pernyataan tentang cita-cita, tujuan, prinsip, atau 
maksud yang berfungsi sebagai panduan bagi manajemen dalam mencapai 
sasaran tertentu. 

Secara etimologis, kata kebijakan (policy) berasal dari bahasa Yunani, 
yaitu polis yang berarti ‘kota’ (city). Dalam konteks ini, kebijakan berkaitan 
dengan gagasan mengenai pengaturan organisasi yang berfungsi sebagai 
pola formal yang disepakati bersama oleh pemerintah atau lembaga tertentu. 
Kebijakan ini dibuat untuk membantu pemerintah atau organisasi dalam 
upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Syafaruddin, 2008).

Dalam Dictionary of Politics and Government, kebijakan didefinisikan 
sebagai rencana rinci tentang bagaimana suatu hal dilakukan. Sementara 
itu, Hosio (2010) mengartikan kebijakan sebagai suatu arah tindakan yang 
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memiliki tujuan tertentu yang diambil oleh pelaku kebijakan untuk menye-
lesaikan masalah atau menangani urusan-urusan terkait.

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kebijakan 
pendidikan Islam merupakan bagian dari kebijakan publik yang khusus 
berfokus pada bidang pendidikan Islam. Dengan kata lain, kebijakan pendi-
dikan Islam adalah produk kebijakan yang digunakan sebagai panduan 
dalam pengambilan keputusan di bidang pendidikan yang bersifat legal, 
netral, serta disesuaikan dengan dinamika lingkungan pendidikan secara 
moderat. Kebijakan pendidikan Islam diharapkan dapat menciptakan sistem 
pendidikan yang tidak hanya berfokus pada pengajaran agama, tetapi juga 
pada pengembangan akhlak dan keterampilan yang berguna dalam kehi-
dupan sosial masyarakat.

Faktor yang Memengaruhi Kebijakan  
Pendidikan Islam
Ardiansyah & Fathoni (dalam Isri, 2021) menjelaskan bahwa terdapat empat 
faktor utama yang memiliki pengaruh besar terhadap kebijakan pendidikan 
Islam. Empat faktor tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1. Faktor agama

Faktor agama memegang peranan penting dalam proses pembudayaan 
manusia, di mana pendidikan menjadi kebutuhan mendasar. Hal ini 
bukan hanya karena pendidikan adalah hasil dari perkembangan 
sejarah dan masyarakat, melainkan juga karena perannya yang sangat 
penting dalam membentuk masa depan. Berdasarkan peranannya 
tersebut, pendidikan memiliki tanggung jawab kultural dan edukatif 
terhadap siswa serta masyarakat.

Sepanjang sejarah, kegiatan pendidikan selalu dipengaruhi oleh 
visi, misi, dan karakter yang mendasarinya. Namun, dalam berbagai 
referensi, rumusan tentang visi, misi, dan karakter pendidikan Islam 
secara eksplisit masih sulit ditemukan. Sebagian besar pembahasan 
hanya mencakup tujuan pendidikan, kurikulum, metode pengajaran, 
kriteria guru, dan aspek lainnya. 

Walaupun demikian, panduan untuk merumuskan visi, misi, dan 
karakter pendidikan Islam sebenarnya telah tersirat dalam ajaran Islam, 
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BAB IV
DIFUSI, DISEMINASI, DAN PROSES 
KEPUTUSAN INOVASI

Difusi
Nisrokha (2020) mengartikan difusi sebagai bentuk komunikasi yang 
memiliki karakteristik khusus, berkaitan dengan penyebaran pesan-pesan 
berupa gagasan atau ide baru. Karena pesan yang disampaikan bersifat 
inovatif, penerimanya menghadapi risiko tertentu; terutama terkait perbe-
daan perilaku yang muncul dalam menerima inovasi dibandingkan dengan 
pesan konvensional.

Secara umum, difusi didefinisikan sebagai proses penyebaran inovasi 
melalui saluran komunikasi tertentu dalam rentang waktu tertentu kepada 
anggota suatu sistem sosial. Difusi juga dapat dipahami sebagai bentuk 
komunikasi yang spesifik, di mana pesan yang disampaikan berisi ide-ide 
baru. Tujuan utama dari difusi inovasi adalah mendorong terjadinya peru-
bahan. Proses ini dimulai dengan meningkatkan kesadaran melalui penye-
baran informasi.

Rogers (dalam Saleh dkk., 2022) menjelaskan bahwa difusi inovasi terdiri 
dari empat elemen utama yang saling berkaitan, yaitu inovasi, komunikasi 
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melalui saluran tertentu, waktu, dan anggota sistem sosial. Keempat elemen 
itu memainkan peran penting dalam menentukan seberapa cepat atau 
lambat suatu inovasi dapat diterima dan diadopsi oleh masyarakat. Berikut 
adalah penjelasan mendalam tentang masing-masing elemen tersebut.
1. Inovasi

Inovasi merujuk pada ide, praktik, atau objek baru yang dianggap 
lebih efektif atau lebih baik dibandingkan dengan cara yang sudah ada. 
Inovasi ini bisa berupa teknologi baru, strategi manajerial, pendekatan 
pendidikan, atau kebijakan sosial dengan tujuan meningkatkan efisiensi 
atau efektivitas suatu sistem atau proses.

Tingkat penerimaan inovasi dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
seperti keunggulan relatif dibandingkan alternatif yang ada, kesesuaian 
dengan nilai dan kebutuhan masyarakat, kompleksitas penerapannya, 
kemampuan untuk diuji coba, serta kemudahan dalam mengamati 
hasilnya. Semakin inovasi memenuhi faktor-faktor ini, semakin besar 
peluang untuk diterima oleh masyarakat.

2. Komunikasi dengan saluran tertentu
Proses difusi inovasi sangat dipengaruhi oleh komunikasi yang merujuk 
pada cara informasi mengenai inovasi disebarkan di antara anggota 
masyarakat atau sistem sosial. Komunikasi ini dapat dilakukan melalui 
saluran formal, seperti media massa (televisi, radio, internet); maupun 
saluran informal, seperti percakapan antar-individu, kelompok, atau 
komunitas.

Interaksi antar-individu dalam bentuk komunikasi informal sering 
kali menjadi faktor kunci dalam difusi inovasi karena memungkin-
kan individu untuk bertanya, berdiskusi, dan membangun keperca-
yaan sebelum menerima inovasi tersebut. Keefektifan komunikasi ini 
bergantung pada bagaimana pesan yang disampaikan dapat memenga-
ruhi persepsi individu terhadap inovasi yang diperkenalkan.

3. Waktu
Waktu dalam proses difusi inovasi mencakup beberapa aspek penting, 
seperti durasi yang dibutuhkan individu untuk membuat keputusan, 
tingkat adopsi inovasi dalam sistem sosial, dan tahapan dalam proses 
difusi itu sendiri. Waktu juga memengaruhi bagaimana inovasi diterima 
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BAB V
KARAKTERISTIK DAN PROSES  
INOVASI PENDIDIKAN ISLAM

Karakteristik Inovasi Pendidikan Islam
Inovasi pendidikan Islam adalah perubahan atau pembaharuan yang dila-
kukan untuk mencapai tujuan pendidikan yang selaras dengan nilai-nilai 
Islam. Menurut Rogers (dalam Hasanah dkk., 2023), terdapat lima karak-
teristik utama dalam inovasi pendidikan Islam yang memengaruhi cepat 
atau lambatnya proses penerimaan suatu inovasi. Karakteristik tersebut 
adalah sebagai berikut.
1. Keuntungan relatif

Keuntungan relatif mengacu pada sejauh mana inovasi dianggap 
bermanfaat oleh penerima. Manfaat ini dapat diukur dari berbagai 
aspek, seperti nilai ekonomis, status sosial, kepuasan, kesenangan, atau 
pentingnya komponen inovasi tersebut. Semakin besar manfaat yang 
dirasakan oleh penerima, semakin cepat inovasi tersebut akan diterima 
dan menyebar. Misalnya, inovasi yang memberikan solusi praktis dan 
efisiensi dalam pembelajaran cenderung lebih cepat diadopsi.
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2. Kompatibilitas
Kompatibilitas adalah tingkat kesesuaian inovasi dengan nilai-nilai, 
pengalaman sebelumnya, dan kebutuhan penerima. Inovasi yang sesuai 
dengan norma dan budaya yang dianut oleh masyarakat akan lebih 
mudah diterima dibandingkan inovasi yang bertentangan dengan nilai-
nilai tersebut. Sebagai contoh, gagasan tentang pendidikan seks bagi 
anak sekolah sering kali sulit diterima di masyarakat tertentu karena 
dianggap tidak sesuai dengan norma sosial yang berlaku.

3. Kompleksitas
Kompleksitas merujuk pada tingkat kesulitan dalam memahami dan 
menggunakan inovasi. Inovasi yang sederhana dan mudah diguna-
kan akan lebih cepat diadopsi oleh masyarakat. Sebaliknya, jika suatu 
inovasi sulit dimengerti atau digunakan maka proses penerimaannya 
akan berjalan lebih lambat. Misalnya, dalam masyarakat pedesaan yang 
belum memahami teori tentang penyebaran penyakit, ajakan untuk 
menerapkan praktik tertentu mungkin sulit diterima karena dianggap 
kompleks dan tidak relevan.

4. Trialabilitas 
Trialabilitas adalah kemampuan untuk mencoba inovasi sebelum 
menerapkannya secara penuh. Inovasi yang dapat diuji coba akan lebih 
cepat diterima karena penerima dapat langsung merasakan manfaat-
nya. Sebagai contoh, penggunaan LCD dalam media pembelajaran 
cenderung diterima dengan cepat karena lembaga pendidikan dapat 
mencoba penggunaannya terlebih dahulu sebelum mengimplemen-
tasikannya secara luas.

5. Observabilitas
Observabilitas mengacu pada kemudahan dalam mengamati hasil dari 
inovasi. Jika hasil dari suatu inovasi dapat terlihat dengan jelas, maka 
masyarakat akan lebih cepat menerima inovasi tersebut. Sebaliknya, 
jika hasilnya sulit diamati maka proses penerimaannya akan berja-
lan lebih lambat. Misalnya, metode pembelajaran berbasis teknologi 
informasi mungkin sulit diterima di masyarakat pedesaan yang tidak 
terbiasa dengan teknologi tersebut karena hasilnya tidak dapat lang-
sung dirasakan.
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BAB VI
STRATEGI DAN PETUNJUK  
PENERAPAN INOVASI PENDIDIKAN ISLAM

Strategi Inovasi Pendidikan Islam
Menurut Udin (dalam Arifin, 2023), terdapat sejumlah strategi inovasi yang 
dapat diterapkan dalam pendidikan Islam. Strategi-strategi tersebut antara 
lain sebagai berikut. 
1. Strategi fasilitatif (facilitative strategies)

Strategi fasilitatif adalah pendekatan dalam melaksanakan program 
perubahan sosial dengan berfokus pada pencapaian tujuan yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Strategi ini mengutamakan penyediaan berba-
gai fasilitas untuk memastikan bahwa program perubahan sosial dapat 
berlangsung secara efektif dan tanpa hambatan.

Ada beberapa hal yang dapat dilakukan dengan strategi fasilitatif 
ini, antara lain sebagai berikut.
a. Strategi ini diterapkan ketika individu atau kelompok sudah 

memahami permasalahan yang dihadapi, menyadari perlunya 
perubahan, bersedia menerima bantuan eksternal, dan memiliki 
keinginan untuk berpartisipasi dalam upaya memperbaiki atau 
mengubah diri.
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b. Strategi ini mencakup upaya untuk meningkatkan kesadaran 
individu atau kelompok mengenai keberadaan fasilitas atau tenaga 
pendukung yang dibutuhkan untuk proses perubahan.

c. Strategi ini dimanfaatkan sebagai bentuk kompensasi untuk meng-
atasi rendahnya motivasi dalam menghadapi atau melakukan 
perubahan sosial.

2. Strategi pendidikan (re-educative strategies)
Strategi pendidikan atau re-educative strategies mengacu pada peru-
bahan sosial yang dilakukan melalui pendidikan atau pengajaran 
kembali. Dalam konteks ini, pendidikan digunakan sebagai alat untuk 
mencapai tujuan perubahan sosial dengan cara menyampaikan fakta-
fakta yang dapat membantu individu dalam menentukan langkah-lang-
kah yang perlu diambil. 

Dasar pemikirannya adalah bahwa manusia dapat membedakan 
dan memilih fakta yang relevan untuk mengatur perilakunya jika fakta 
tersebut disajikan dengan jelas. Adapun istilah “re-educative” diguna-
kan dalam strategi ini karena mungkin seseorang perlu mempelajari 
kembali hal-hal yang sebelumnya telah dilupakan, sebelum mengubah 
sikap atau perilaku mereka sesuai dengan pengetahuan baru yang 
diterima.

Agar penggunaan strategi pendidikan dapat berlangsung secara 
efektif, penting untuk mempertimbangkan hal-hal berikut.
a. Kondisi dan situasi yang tepat

Strategi pendidikan akan lebih efektif jika diterapkan dalam 
kondisi berikut.
1) Perubahan sosial yang diinginkan tidak harus terjadi dalam 

waktu singkat.
2) Sasaran perubahan belum memiliki keterampilan atau penge-

tahuan yang diperlukan untuk melaksanakan program peru-
bahan sosial.

3) Ada potensi penolakan kuat dari sasaran terhadap perubahan 
yang diharapkan.

4) Perubahan yang diinginkan bersifat mendasar, dari pola ting-
kah laku lama ke yang baru.



71

BAB VIII
INOVASI KURIKULUM BERBASIS 
MASYARAKAT

Pengertian Kurikulum Berbasis Masyarakat
Laeli (2017) mengartikan kurikulum berbasis masyarakat sebagai suatu 
pendekatan dalam pengembangan kurikulum yang mengutamakan keter-
libatan aktif masyarakat dalam proses pendidikan. Konsep ini menekankan 
pentingnya menghubungkan pembelajaran dengan kebutuhan dan potensi 
lokal, serta memberikan ruang bagi masyarakat untuk berperan dalam 
merancang, menyusun, dan mengimplementasikan kurikulum yang relevan 
dengan kondisi sosial dan budaya setempat. 

Salah satu prinsip utama dalam kurikulum berbasis masyarakat adalah 
penyesuaian materi ajar dengan kekhasan lokal, termasuk nilai-nilai budaya, 
tradisi, dan kebutuhan ekonomi. Pendidikan pun tidak hanya berfokus pada 
pengetahuan umum, tetapi juga pada penguatan potensi daerah yang dapat 
mendukung pengembangan masyarakat. 

Kurikulum berbasis masyarakat juga menekankan pada kolaborasi 
antara lembaga pendidikan dan berbagai elemen masyarakat, seperti peme-
rintah daerah, sektor swasta, dan organisasi masyarakat. Kerja sama ini akan 
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menciptakan kurikulum yang lebih inklusif dan berorientasi pada pemba-
ngunan daerah. 

Kurikulum ini juga mendorong siswa untuk lebih terlibat dalam kegi-
atan yang berhubungan langsung dengan kebutuhan masyarakat, seperti 
proyek sosial, penelitian berbasis komunitas, atau kegiatan pengabdian 
masyarakat. Hal ini memungkinkan mereka untuk mengaplikasikan penge-
tahuan yang diperoleh dalam kehidupan nyata, sekaligus meningkatkan 
kesadaran sosial dan tanggung jawab mereka terhadap lingkungan sekitar.

Dengan demikian, kurikulum berbasis masyarakat merupakan kuri-
kulum yang bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya 
memiliki kompetensi akademik. Kurikulum ini juga menekankan untuk 
menghasilkan lulusan yang mampu beradaptasi dan berkontribusi secara 
aktif dalam pembangunan masyarakat.

Karakteristik Kurikulum Berbasis Masyarakat
Karakteristik kurikulum berbasis masyarakat mencerminkan pendekatan 
yang menekankan keterkaitan antara proses pendidikan di sekolah dan 
kehidupan nyata di masyarakat. Pendekatan ini dirancang untuk mencipta-
kan pembelajaran yang relevan, kontekstual, dan berbasis kebutuhan lokal 
sehingga dapat mempersiapkan siswa menjadi individu yang lebih adaptif 
dan berdaya guna di lingkungannya. Menurut Hamalik (2005), karakteristik 
kurikulum berbasis masyarakat mencakup sebagai berikut. 
1. Pembelajaran berorientasi pada masyarakat

Pembelajaran dalam kurikulum berbasis masyarakat dirancang untuk 
memanfaatkan lingkungan masyarakat sebagai sumber utama. Aktivitas 
belajar tidak hanya berpusat pada ruang kelas, tetapi juga memanfa-
atkan pengalaman langsung dari interaksi dengan masyarakat. Buku 
teks tetap menjadi rujukan, tetapi kurikulum ini menekankan pada 
penerapan teori dalam konteks nyata yang relevan dengan kehidupan 
sehari-hari.

2. Disiplin berdasarkan tanggung jawab bersama
Pengelolaan disiplin dalam pembelajaran berbasis masyarakat mene-
kankan pada tanggung jawab kolektif. Siswa dan guru bersama-sama 
menciptakan suasana belajar yang kondusif tanpa paksaan yang 



77

BAB IX
INOVASI KURIKULUM BERBASIS 
KETERPADUAN

Pengertian Kurikulum Berbasis Keterpaduan
Kurikulum berbasis keterpaduan adalah kurikulum yang menghilangkan 
batas-batas antara berbagai mata pelajaran, menyatukan materi dalam 
bentuk unit atau tema yang lebih besar. Dalam sistem ini, berbagai mata 
pelajaran tidak diajarkan secara terpisah, tetapi digabungkan untuk mencip-
takan pengalaman belajar yang lebih menyeluruh (Hamalik, 2005). 

Kurikulum ini menekankan pentingnya penyampaian pelajaran yang 
bermakna dengan cara yang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. 
Dengan menghubungkan berbagai disiplin ilmu akan menjadikan siswa 
tidak hanya belajar materi secara terpisah, tetapi mereka juga dapat menga-
itkan pengetahuan yang dipelajari dengan masalah nyata yang ada di sekitar 
mereka. Oleh karena itu, kurikulum berbasis keterpaduan diharapkan dapat 
memberikan pengalaman belajar yang lebih relevan dan meningkatkan 
pemahaman siswa secara menyeluruh.

Selanjutnya, inovasi dalam kurikulum berbasis keterpaduan ini 
membawa konsep sistem yang menitikberatkan pada keseluruhan, 
bukan hanya pada bagian-bagian tertentu. Sistem ini melihat bagaimana 
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komponen-komponen dalam kurikulum saling berkaitan dan berinteraksi 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Setiap bagian atau kompo-
nen memiliki peran penting dalam memastikan bahwa pembelajaran yang 
diberikan dapat mencakup semua aspek yang diperlukan untuk pengem-
bangan siswa.

Dengan mengintegrasikan komponen-komponen mata pelajaran, 
kurikulum berbasis keterpaduan menghilangkan batas yang sebelumnya 
ada antara disiplin ilmu yang berbeda. Hal ini memungkinkan pembelajaran 
untuk disajikan dalam bentuk masalah atau unit yang melibatkan beberapa 
mata pelajaran sekaligus. 

Secara keseluruhan, kurikulum berbasis keterpaduan mendorong 
terciptanya pembelajaran yang lebih dinamis dan terintegrasi. Kurikulum 
ini akan memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif. Kurikulum ini tidak 
hanya berfokus pada penguasaan materi pelajaran, tetapi juga pada bagai-
mana siswa dapat menerapkan pengetahuan yang mereka pelajari dalam 
kehidupan sehari-hari serta menghubungkan berbagai konsep untuk meme-
cahkan masalah yang lebih kompleks.

Komponen Kurikulum Berbasis Keterpaduan
Komponen-komponen dalam kurikulum berbasis keterpaduan saling 
terkait dan berperan penting dalam menciptakan pengalaman pembelajaran 
yang holistik. Setiap komponen dalam kurikulum ini bekerja bersama untuk 
memastikan proses pembelajaran yang terintegrasi dan efektif, yang meng-
hubungkan berbagai disiplin ilmu serta mempertimbangkan kebutuhan 
dan perkembangan siswa. Elviani, Amalina, & Sutra (2023) menyebutkan 
komponen kurikulum berbasis keterpaduan, yaitu sebagai berikut. 
1. Komponen lulusan

Komponen lulusan merujuk pada hasil akhir dari penerapan kuriku-
lum yang diukur dari dua dimensi utama, yaitu kuantitas dan kualitas 
lulusan. Kuantitas berkaitan dengan jumlah lulusan yang dihasilkan 
sesuai dengan kebutuhan pasar tenaga kerja. Sementara itu, kualitas 
mengacu pada kemampuan lulusan yang dapat memenuhi standar 
yang diharapkan—baik dari segi pengetahuan maupun keterampilan. 
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BAB X
INOVASI KURIKULUM 2013 DAN 
KURIKULUM 2013 REVISI

Asumsi Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 yang berfokus pada pengembangan karakter dan kompe-
tensi didasarkan pada beberapa asumsi yang menjadi dasar dalam penen-
tuan tujuan dan kompetensi yang akan ditetapkan. Asumsi-asumsi tersebut 
menjadi acuan untuk memastikan bahwa setiap kompetensi yang diajarkan 
konsisten dan valid, meskipun tujuan-tujuan tersebut perlu terus diperiksa 
dan disesuaikan dengan perubahan yang ada. Terdapat tujuh asumsi utama 
yang menjadi landasan bagi penerapan Kurikulum 2013 berbasis karakter 
dan kompetensi, yaitu sebagai berikut. 
1. Pengembangan karakter dan kompetensi siswa

Kurikulum 2013 menekankan pentingnya pengembangan karakter dan 
kompetensi siswa sebagai bagian integral dari pendidikan. Berbeda 
dengan kurikulum sebelumnya yang lebih berfokus pada pencapaian 
akademik. Dalam Kurikulum 2013 ini menggabungkan pembelajaran 
yang tidak hanya mengasah kemampuan kognitif, tetapi juga mena-
namkan nilai-nilai moral, etika, dan sikap sosial yang baik. Hal ini 
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bertujuan untuk membentuk individu yang cerdas dalam berbagai 
aspek, baik secara intelektual maupun emosional.

Pengembangan karakter dalam Kurikulum 2013 melibatkan 
pembelajaran yang menekankan pentingnya perilaku yang baik, 
kedisiplinan, tanggung jawab, serta kemampuan untuk bekerja sama 
dengan orang lain. Selain itu, kompetensi sosial yang melibatkan komu-
nikasi efektif, empati, dan keterampilan bekerja dalam kelompok juga 
menjadi prioritas. Dengan pendekatan ini, diharapkan lulusan tidak 
hanya berhasil dalam aspek akademik, tetapi juga dapat berperan aktif 
dan positif dalam masyarakat.

2. Siswa harus aktif dalam proses pembelajaran
Dalam Kurikulum 2013, siswa diharapkan untuk menjadi subjek yang 
aktif dalam proses pembelajaran. Artinya, siswa tidak hanya sebagai 
penerima informasi pasif. Siswa akan terlibat langsung dalam kegi-
atan belajar, seperti berdiskusi, bertanya, dan berkolaborasi dengan 
teman-teman serta guru. Pembelajaran berbasis partisipasi aktif ini 
memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis dan kreatif dalam menghadapi berbagai masalah.

Dengan pendekatan ini, siswa didorong untuk melakukan ekspe-
rimen, penelitian, atau tugas-tugas yang melibatkan pemecahan masa-
lah secara langsung. Keterlibatan mereka dalam pembelajaran tidak 
hanya berfokus pada pencapaian hasil akademik, tetapi juga pada 
pengembangan keterampilan berpikir yang relevan dengan dunia 
nyata. Pendekatan ini memfasilitasi penghubungan antara teori yang 
dipelajari dengan aplikasi praktis, yang pada gilirannya meningkatkan 
kualitas pembelajaran dan hasil yang lebih mendalam.

3. Pembelajaran harus berbasis pada konteks kehidupan nyata
Pembelajaran berbasis konteks kehidupan nyata dalam Kurikulum 2013 
bertujuan untuk menjadikan materi pelajaran lebih relevan dan apli-
katif bagi siswa. Siswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga memahami 
bagaimana teori tersebut diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Misalnya, siswa dalam pelajaran matematika akan diajarkan untuk 
mempraktikkan penggunaan konsep-konsep seperti perhitungan 
persentase dalam mengelola keuangan atau mengukur kebutuhan 
bahan dalam proyek tertentu.
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BAB XI
INOVASI KURIKULUM MERDEKA

Pengertian Kurikulum Merdeka
Lestari (2023) menjelasakan Kurikulum Merdeka sebagai kurikulum pendi-
dikan yang dikembangkan untuk menciptakan sistem pendidikan yang 
lebih fleksibel, adaptif, dan berorientasi pada kebutuhan serta minat siswa. 
Kurikulum ini menggantikan Kurikulum 2013 dengan fokus utama pada 
pemulihan pembelajaran setelah pandemi Covid-19. Dalam sistem ini, 
siswa memiliki kebebasan memilih mata pelajaran sesuai dengan bakat dan 
minat mereka sehingga memungkinkan mereka untuk mendalami bidang 
yang mereka sukai. 

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Kurikulum 
Merdeka menekankan pembelajaran berbasis minat dan bakat siswa dengan 
pendekatan yang lebih personal. Siswa tidak hanya mengikuti mata pela-
jaran yang ditentukan, tetapi dapat memilih beberapa pelajaran yang sesuai 
dengan keinginan mereka. Kurikulum ini akan menjadikan siswa lebih 
terlibat dalam proses belajar serta meningkatkan motivasi dan hasil belajar. 

Kurikulum Merdeka juga merupakan bagian dari upaya besar peme-
rintah untuk memperbaiki sistem pendidikan yang sebelumnya sempat 
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terhambat oleh berbagai faktor, seperti pandemi. Dalam implementasinya, 
Kurikulum Merdeka akan memberikan kebebasan kepada sekolah untuk 
memilih dan mengembangkan materi pembelajaran yang relevan dengan 
kebutuhan siswa di daerah masing-masing. Dengan memberikan otonomi 
lebih kepada satuan pendidikan, diharapkan proses belajar mengajar dapat 
lebih sesuai dengan kondisi lokal dan karakteristik siswa yang ada.

Secara keseluruhan, Kurikulum Merdeka adalah sebuah upaya untuk 
mendesain ulang sistem pendidikan di Indonesia dengan memberikan 
ruang lebih bagi kebebasan belajar siswa. Kurikulum Merdeka bertujuan 
menciptakan pengalaman belajar yang lebih relevan, menarik, dan menda-
lam dengan menekankan kebebasan belajar. Kurikulum ini tidak hanya 
berfokus pada aspek akademik, tetapi juga mengutamakan pengembangan 
karakter dan keterampilan siswa yang diharapkan dapat meningkatkan 
kualitas pendidikan di Indonesia.

Karakteristik Kurikulum Merdeka
Guna menerapkan Kurikulum Merdeka secara optimal, penting untuk 
memahami karakteristik-karakteristik utama dari kurikulum merdeka. 
Suryanto (2022) menjelaskan karakteristik utama dari Kurikulum Merdeka, 
yaitu sebagai berikut. 
1. Fokus terhadap materi yang esensial

Kurikulum Merdeka menekankan pada materi esensial yang relevan 
dengan perkembangan siswa, dengan fokus pada pemahaman konsep 
daripada sekadar menguasai banyak informasi. Hal ini memungkinkan 
siswa untuk belajar lebih mendalam dan mengaplikasikan pengetahuan 
dalam kehidupan nyata, serta memberi kesempatan bagi guru untuk 
fokus pada asesmen formatif yang disesuaikan dengan kebutuhan 
individu siswa.

Guru diberikan keleluasaan untuk menggunakan metode pembel-
ajaran interaktif (seperti diskusi dan project-based learning) yang 
mendorong siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan bekerja sama. 
Dengan cara ini, siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran 
dan mengembangkan keterampilan sosial serta kepemimpinan.



109

BAB XII
INOVASI PEMBELAJARAN

Pengertian Inovasi Pembelajaran 
Inovasi adalah suatu konsep yang merujuk pada penerapan ide, praktik, 
atau objek baru yang dapat memberikan kemajuan atau perbaikan dalam 
berbagai bidang. Kata inovasi berasal dari bahasa Latin, yaitu innovatio 
yang berarti pembaharuan atau perubahan. Inovasi dalam konteks ini tidak 
hanya berarti menciptakan sesuatu yang benar-benar baru, tetapi juga bisa 
mengadaptasi atau memodifikasi hal yang sudah ada agar lebih efektif dan 
sesuai dengan perkembangan zaman. Inovasi berfokus pada perubahan 
yang dapat mengarah pada kemajuan atau peningkatan dalam suatu sistem 
atau proses, termasuk dalam dunia pendidikan. 

Di sisi lain, pembelajaran diartikan sebagai proses di mana seseorang 
atau kelompok memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman 
melalui pengalaman, studi, atau pengajaran. Pembelajaran merupakan 
inti dari pendidikan, di mana siswa terlibat aktif dalam mengembangkan 
pemahaman mereka terhadap berbagai konsep dan topik. Pembelajaran 
bukan hanya sekadar penerimaan informasi dari pengajar, melainkan juga 
melibatkan proses internalisasi dan aplikasi pengetahuan yang diperoleh 
dalam kehidupan sehari-hari. 
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Adapun inovasi pembelajaran merujuk pada upaya untuk memperba-
rui dan memperbaiki proses pembelajaran melalui penerapan ide, metode, 
atau teknik baru yang lebih relevan dan efektif. Inovasi ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa, dengan menciptakan lingkungan pembel-
ajaran yang lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan serta 
perkembangan zaman (Rosyidin dkk., 2022). 

Melalui inovasi pembelajaran, diharapkan dapat tercipta perubahan 
positif dalam sistem pendidikan yang lebih adaptif terhadap perkembangan 
zaman. Inovasi ini bukan hanya sebatas perubahan di tingkat materi ajar, 
melainkan juga mencakup perubahan dalam pendekatan, metode, dan 
alat yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian, 
inovasi pembelajaran menjadi kunci untuk menghasilkan generasi yang 
kreatif, adaptif, dan siap menghadapi tantangan global.

Ranah Inovasi Pembelajaran
Ranah inovasi pembelajaran mencakup berbagai aspek yang perlu diper-
barui atau ditingkatkan agar proses pendidikan menjadi lebih relevan dan 
efektif. Erlina (2020) menjelaskan beberapa aspek penting berikut yang 
masuk dalam ranah inovasi pembelajaran. 
1. Siswa

Inovasi dalam aspek siswa ini dapat melibatkan pengelompokan 
siswa berdasarkan karakteristik atau kemampuan yang dimiliki. 
Pengelompokan ini dapat didasarkan pada tingkat kemampuan akade-
mis, gaya belajar, atau minat tertentu sehingga memungkinkan pembel-
ajaran yang lebih personal dan efektif. Inovasi ini juga mencakup upaya 
untuk mengenali dan mengembangkan potensi setiap individu dalam 
konteks yang lebih holistik.

2. Tujuan pendidikan
Inovasi dalam tujuan pendidikan berfokus pada pencapaian kapasitas 
pribadi siswa yang lebih luas. Tidak hanya mencakup aspek akademik, 
tetapi juga keterampilan sosial, ekonomi, dan keterampilan hidup. 
Tujuan pendidikan yang inovatif harus mempertimbangkan peran siswa 
sebagai warga sosial yang mampu berkontribusi dalam masyarakat, 
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BAB XIII
INOVASI PEMBELAJARAN KUANTUM

Pengertian Pembelajaran Kuantum
Istilah “kuantum” berasal dari bidang ilmu fisika dan mengacu pada proses 
pengubahan energi menjadi cahaya. Dalam konteks pembelajaran, konsep 
ini diadaptasi untuk menggambarkan transformasi berbagai interaksi yang 
terjadi selama proses belajar mengajar. Menurut Fuadi (2009), pembelajaran 
kuantum merupakan pendekatan yang dirancang untuk meningkatkan 
pencapaian hasil belajar sekaligus mengembangkan potensi siswa. Proses 
ini sangat dipengaruhi oleh emosi siswa, di mana emosi berperan besar 
dalam menentukan baik atau buruknya pencapaian belajar.

Pembelajaran kuantum mencakup interaksi dalam proses belajar yang 
mampu mengubah potensi yang dimiliki oleh individu menjadi kemam-
puan untuk menghasilkan hal-hal baru. Kemampuan ini kemudian dapat 
ditunjukkan kepada orang lain, misalnya melalui presentasi hasil diskusi, 
aktivitas membaca, atau kegiatan menulis, yang semuanya merupakan 
bagian dari interaksi dalam proses belajar.

DePorter (2010) juga menambahkan bahwa pembelajaran kuantum 
mengintegrasikan teknik percepatan belajar dengan pendekatan neuro 
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linguistic programming (NLP). NLP memanfaatkan cara berbahasa—baik 
verbal maupun nonverbal—untuk memengaruhi sistem pikiran, perasaan, 
dan perilaku siswa. Dengan teknik ini, pembelajaran kuantum membangun 
mental positif yang menggantikan kebiasaan buruk yang dapat menyebab-
kan kegagalan dan pesimisme.

Melalui proses ini, pembelajaran kuantum bertujuan mengoptimal-
kan fungsi otak siswa, menciptakan pola pikir positif, dan meningkatkan 
kepercayaan diri. Program NLP membantu mengidentifikasi pemicu pola 
berpikir negatif dan menggantikannya dengan strategi yang mendukung 
keberhasilan belajar. Interaksi yang tercipta dalam pembelajaran kuantum 
bukan hanya meningkatkan hasil belajar, melainkan juga memberikan 
pengalaman yang bermakna bagi siswa.

Dari berbagai pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembel-
ajaran kuantum adalah proses pengubahan interaksi belajar yang bertujuan 
mengembangkan potensi siswa secara holistik. Pendekatan ini tidak hanya 
melibatkan teknik percepatan belajar, tetapi juga pembangunan mental 
yang mendalam melalui NLP sehingga siswa dapat mengatasi hambatan 
emosional dan mencapai hasil belajar yang optimal.

Ciri-Ciri Pembelajaran Kuantum
Ciri-ciri pembelajaran kuantum mencerminkan pendekatan pembela-
jaran yang holistik, inovatif, dan berbasis pada kebutuhan siswa. Menurut 
DePorter, Reardon, & Nourie (2001), ciri umum pembelajaran kuantum 
meliputi beberapa hal berikut.
1. Pembelajaran berpangkal pada psikologi kognitif

Pembelajaran kuantum berlandaskan pada psikologi kognitif yang 
memandang bahwa pemahaman siswa terhadap informasi dan penge-
tahuan dipengaruhi oleh cara otak bekerja. Oleh karena itu, pembela-
jaran ini dirancang untuk mengoptimalkan kemampuan kognitif siswa, 
seperti daya ingat, perhatian, dan kemampuan berpikir kritis. 

2. Pembelajaran bersifat humanistis dan konstruktivis
Pendekatan humanistis dalam pembelajaran kuantum menekankan 
pentingnya penghargaan terhadap setiap individu dan kebutuhan 
mereka untuk berkembang dalam suasana yang mendukung. Selain 
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BAB XIV
INOVASI PEMBELAJARAN BERBASIS 
KOMPETENSI 

Pengertian Pembelajaran Kompetensi
Pembelajaran kompetensi adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus 
pada pengembangan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk 
mencapai kompetensi tertentu. Dalam konteks ini, kompetensi merujuk 
pada kemampuan siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan dan kete-
rampilan dalam situasi nyata atau praktis (Nurdyansyah, 2015). 

Pembelajaran kompetensi bertujuan agar siswa tidak hanya mengu-
asai pengetahuan, tetapi juga memiliki kemampuan untuk menggunakan 
pengetahuan tersebut dalam praktik. Pembelajaran kompetensi tidak hanya 
mengukur sejauh mana siswa memahami materi pelajaran, tetapi sejauh 
mana mereka dapat mengaplikasikan pengetahuan yang telah dipelajari 
dalam situasi yang relevan. 

Dalam pembelajaran kompetensi, penilaian lebih banyak dilakukan 
berdasarkan kemampuan siswa dalam mengerjakan tugas atau proyek yang 
menggambarkan keterampilan yang dikuasai. Penilaian tersebut bersifat 
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praktis dan lebih mengutamakan penguasaan kompetensi dalam bentuk 
tindakan nyata, bukan hanya nilai ujian teori. 

Pembelajaran kompetensi juga mendorong siswa untuk aktif berpartisi-
pasi dan belajar secara mandiri, dengan memberi mereka kesempatan untuk 
mengasah keterampilan mereka melalui pengalaman langsung. Proses 
pembelajaran ini sering kali melibatkan pendekatan berbasis tugas atau studi 
kasus yang memungkinkan siswa untuk mengaplikasikan konsep-konsep 
yang telah mereka pelajari dalam konteks yang lebih nyata dan relevan.

Secara keseluruhan, pembelajaran kompetensi mengutamakan pembel-
ajaran yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja atau kehidupan nyata. 
Dengan demikian, pendekatan ini bertujuan untuk mempersiapkan siswa 
agar dapat menghadapi tantangan praktis dan memiliki keterampilan yang 
dapat digunakan dalam situasi-situasi profesional. Pembelajaran kompetensi 
menjadikan proses belajar lebih aplikatif, terfokus, dan terukur dengan 
tujuan utama membekali siswa dengan keterampilan yang dapat diimple-
mentasikan secara langsung.

Karakteristik Pembelajaran Kompetensi
Pembelajaran kompetensi memiliki karakteristik khas yang membedakan-
nya dengan pendekatan pembelajaran lainnya. Karakteristik-karakteristik 
tersebut mencerminkan tujuan utama dari pembelajaran kompetensi, 
yaitu mengembangkan kemampuan siswa secara holistik dan praktis. 
Najib (2008) menjelaskan beberapa karakteristik berikut dari pembelajaran 
kompetensi. 
1. Proses pembelajaran memiliki tujuan yang jelas

Pembelajaran kompetensi selalu diarahkan pada pencapaian tujuan 
tertentu yang berkaitan dengan perkembangan keterampilan atau 
kompetensi siswa. Tujuan ini umumnya berkaitan dengan kemampuan 
praktis yang harus dikuasai oleh siswa, bukan sekadar pengetahuan 
teoretis. Tujuan pembelajaran tersebut memberikan panduan yang jelas 
tentang apa yang diharapkan dari siswa setelah mengikuti pembelajaran 
sehingga prosesnya menjadi lebih terfokus dan terarah.
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BAB XV
INOVASI PEMBELAJARAN  
KONTEKSTUAL

Pengertian Pembelajaran Kontekstual
Pembelajaran kontekstual adalah pendekatan yang menekankan pentingnya 
bagi siswa untuk memahami bagaimana pengetahuan yang mereka peroleh 
dapat diterapkan dalam kehidupan nyata sehingga pengetahuan tersebut 
menjadi lebih berarti. Pengetahuan yang diperoleh siswa harus memiliki 
hubungan yang jelas dengan situasi dan kondisi kehidupan sehari-hari 
mereka. Jika siswa dapat melihat banyak hubungan antara materi yang 
dipelajari dengan pengalaman nyata, maka pengetahuan yang mereka miliki 
akan lebih bernilai dan relevan.

Menurut Rubiyanto & Haryanto (2010), pembelajaran kontekstual 
adalah suatu konsep yang membantu guru dalam menghubungkan materi 
yang dipelajari siswa dengan situasi dunia nyata. Pembelajaran ini mendo-
rong siswa untuk mengaitkan pengetahuan yang mereka miliki dengan 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Sanjaya (2005) juga mengemukakan bahwa pembelajaran kontekstual 
merupakan pendekatan yang menekankan pada keterlibatan aktif siswa 
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dalam proses pembelajaran. Siswa akan secara penuh menemukan materi 
yang dipelajari dan menghubungkannya dengan konteks kehidupan nyata 
sehingga mendorong mereka untuk dapat mengaplikasikan pengetahuan 
tersebut dalam kehidupan mereka. 

Lebih lanjut, Johnson (2002) menjelaskan bahwa pembelajaran konteks-
tual adalah sebuah proses pendidikan yang membantu siswa melihat makna 
dalam materi akademik yang mereka pelajari dengan cara menghubungkan 
subjek-subjek akademik dengan konteks kehidupan sehari-harinya. Siswa 
dalam pembelajaran kontekstual diajak untuk memahami bahwa pengeta-
huan yang mereka peroleh tidak hanya berfungsi dalam ruang kelas, tetapi 
juga memiliki aplikasi yang relevan dalam dunia luar yang meliputi konteks 
pribadi, sosial, dan budaya mereka. 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran kontekstual adalah pendekatan yang mengaitkan materi 
pembelajaran dengan situasi kehidupan nyata siswa. Melalui pendekatan 
ini, siswa diharapkan dapat memaknai pengetahuan dan keterampilan yang 
mereka pelajari dengan lebih baik. Selain itu, pembelajaran kontekstual juga 
memungkinkan siswa untuk menerapkan pengetahuan yang dimilikinya 
dalam berbagai konteks dan permasalahan yang ada. Pembelajaran konteks-
tual tidak hanya mendorong siswa untuk belajar, tetapi juga membantu 
mereka untuk melihat relevansi antara pembelajaran di kelas dengan kehi-
dupan mereka sehari-hari. 

Asas-Asas Pembelajaran Kontekstual
Asas-asas dalam pembelajaran kontekstual memiliki peran yang sangat 
penting dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan rele-
van bagi siswa. Secara rinci, Nurdyansyah (2016) menjelaskan asas-asas 
pembelajaran kontekstual berikut. 
1. Konstruktivisme

Asas ini menekankan bahwa pengetahuan siswa dibangun berdasarkan 
pengalaman yang mereka alami. Pembelajaran terjadi ketika siswa 
mengintegrasikan informasi baru ke dalam struktur kognitif yang 
sudah mereka miliki sehingga pengetahuan tersebut menjadi lebih 
relevan dan bermakna bagi mereka.
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BAB XVI
INOVASI EVALUASI BERBASIS  
TEKNOLOGI

Evaluasi Berbasis Teknologi
Evaluasi berbasis teknologi adalah pendekatan dalam mengukur hasil 
pembelajaran yang menggunakan perangkat dan aplikasi digital sebagai 
alat utama untuk mengumpulkan, menganalisis, dan memberikan umpan 
balik kepada siswa. Pendekatan ini menawarkan berbagai keunggulan 
dibandingkan metode konvensional, seperti efisiensi waktu, akurasi data, 
dan fleksibilitas pelaksanaan (Mahfud, 2019). Dengan dukungan tekno-
logi, evaluasi pembelajaran menjadi lebih dinamis dan relevan serta sesuai 
dengan perkembangan kebutuhan pendidikan di era digital.

Adapun bentuk-bentuk evaluasi berbasis teknologi dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 
1. Learning management system (LMS)

Learning management system (LMS) seperti Moodle, Google Classroom, 
atau Edmodo mempermudah proses evaluasi pembelajaran secara 
daring. Penggunaan LMS ini akan menjadikan guru dapat membuat 
kuis, ujian, dan tugas dengan pengaturan waktu tertentu. LMS juga 
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memberikan laporan terperinci tentang hasil evaluasi sehingga guru 
dapat melacak kemajuan siswa dan memberikan umpan balik yang 
tepat. Sistem ini memungkinkan evaluasi berlangsung lebih terorga-
nisasi dan efisien.

2. Evaluasi berbasis gamifikasi
Gamifikasi dalam evaluasi menggunakan elemen permainan untuk 
membuat proses penilaian lebih menarik. Dengan platform seperti 
Kahoot, Quizizz, atau Wordwall akan menjadikan siswa dapat berpar-
tisipasi dalam kuis interaktif yang tidak hanya menguji pengetahuan 
mereka, tetapi juga memotivasi mereka untuk belajar. Format ini 
meningkatkan keterlibatan siswa karena bersifat kompetitif dan menye-
nangkan sehingga mereka lebih termotivasi untuk mencapai hasil 
terbaik.

3. Simulasi digital dan evaluasi berbasis proyek
Evaluasi berbasis simulasi atau proyek memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menerapkan pengetahuan mereka dalam situasi dunia 
nyata. Contohnya, siswa diminta membuat presentasi digital, aplikasi, 
atau video sebagai bagian dari tugas mereka. Jenis evaluasi ini meng-
ukur keterampilan praktis siswa, seperti kreativitas, kerja sama, dan 
pemecahan masalah, yang tidak selalu dapat diukur dengan tes tertulis.

4. Evaluasi adaptif
Evaluasi adaptif menggunakan teknologi untuk menyesuaikan tingkat 
kesulitan soal berdasarkan kemampuan siswa secara real-time. Sistem 
ini memastikan setiap siswa mendapat soal yang sesuai dengan level 
pemahaman mereka sehingga hasil evaluasi lebih akurat. Contohnya 
adalah CAT (computerized adaptive testing) yang memungkinkan 
penilaian yang personal dan adil.

5. Penilaian berbasis aplikasi seluler
Aplikasi seperti Socrative atau Formative memungkinkan guru membe-
rikan evaluasi melalui perangkat seluler. Siswa dapat mengakses soal 
kapan saja dan di mana saja, memberikan fleksibilitas dalam pembel-
ajaran. Penilaian berbasis aplikasi seluler juga memungkinkan guru 
memberikan umpan balik secara langsung sehingga siswa dapat segera 
mengetahui hasilnya dan memperbaiki kekurangan.
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BAB XVII
PEMAHAMAN TEORI PEMBANGUNAN  
DAN PENDIDIKAN DALAM KONTEKS 
OTONOMI DAERAH

Pengertian Kebijakan Otonomi Pendidikan
Kebijakan otonomi pendidikan merupakan sebuah pendekatan yang 
memberikan kebebasan kepada institusi pendidikan untuk mengatur berba-
gai aspek pengelolaan pendidikan secara mandiri. Dengan kebijakan ini 
akan menjadikan sekolah, perguruan tinggi, atau lembaga pendidikan 
lainnya diberi kewenangan untuk membuat keputusan terkait kurikulum, 
pengelolaan sumber daya, hingga kegiatan operasional tanpa harus sepe-
nuhnya bergantung pada regulasi pusat. 

Dalam implementasinya, otonomi pendidikan mendorong institusi 
pendidikan untuk lebih aktif dalam merancang kebijakan yang sesuai 
dengan konteks dan kebutuhan masyarakat sekitar. Misalnya di tingkat 
sekolah, pihak sekolah dapat menentukan pendekatan pembelajaran yang 
sesuai dengan kemampuan siswa dan kondisi sosial budaya setempat. 
Begitu pula di perguruan tinggi, otonomi memungkinkan universitas untuk 
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mengembangkan program studi yang relevan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan kebutuhan pasar tenaga kerja.

Kebijakan otonomi pendidikan juga memberikan keleluasaan dalam 
pengelolaan anggaran dan sumber daya manusia. Institusi pendidikan 
memiliki kebebasan untuk mengalokasikan dana sesuai dengan prioritas 
yang dianggap penting, serta merekrut tenaga pengajar atau staf sesuai 
dengan kebutuhan khusus yang ada di masing-masing institusi. Dengan 
otonomi ini, institusi pendidikan dapat lebih efektif dalam memanfaatkan 
sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan.

Secara keseluruhan, kebijakan otonomi pendidikan bertujuan untuk 
menciptakan sistem pendidikan yang lebih dinamis; di mana lembaga 
pendidikan memiliki peran yang lebih besar dalam menentukan arah dan 
strategi pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan dunia 
kerja. Kebebasan ini memberikan kesempatan bagi institusi pendidikan 
untuk berinovasi dan beradaptasi dengan perubahan zaman tanpa terken-
dala oleh kebijakan yang terlalu sentralistik (Fauzi, 2023).

Manfaat Kebijakan Otonomi Pendidikan
Mukhsin (2019) menjelaskan bahwa manfaat kebijakan otonomi pendi-
dikan terletak pada kemampuannya untuk menciptakan sistem pendidikan 
yang lebih adaptif, inovatif, dan inklusif. Berikut adalah beberapa manfaat 
utama yang dapat diperoleh dari penerapan kebijakan otonomi pendidikan.
1. Mendorong inovasi pendidikan

Otonomi pendidikan memberikan ruang bagi institusi pendidikan 
untuk mengembangkan berbagai inovasi yang sesuai dengan kebutuhan 
dan tantangan di lingkungannya. Institusi dapat menciptakan metode 
pembelajaran baru, memanfaatkan teknologi pendidikan modern, atau 
merancang kurikulum yang lebih relevan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan kebutuhan dunia kerja. 

Kebebasan ini juga memungkinkan pengelola pendidikan untuk 
mengadaptasi program-program yang dapat meningkatkan keteram-
pilan siswa, seperti pendidikan berbasis proyek atau kolaborasi lintas 
disiplin. Dengan demikian, kebijakan ini mendorong kemajuan pendi-
dikan yang lebih dinamis dan kontekstual.
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BAB XVIII
KEBIJAKAN PENDIDIKAN ISLAM  
YANG UNGGUL PADA ERA INDUSTRI 4.0  
& SOCIETY 5.0

Kebijakan Pendidikan Islam pada Era Revolusi 
Industri 4.0
Era revolusi industri 4.0 menuntut kebijakan pendidikan Islam yang adaptif 
dan inovatif untuk menghadapi perkembangan teknologi serta kebutuhan 
masyarakat, sambil tetap mempertahankan nilai-nilai agama. Kebijakan 
ini harus mampu membekali generasi dengan keterampilan dan karakter 
yang relevan dengan tantangan zaman. Secara lebih rinci, Asmawi (2018) 
menjelaskan beberapa kebijakan pendidikan Islam berikut pada era revolusi 
industri 4.0. 
1. Persiapan sistem pembelajaran yang lebih inovatif

Dalam menghadapi era revolusi industri 4.0, sistem pembelajaran di 
semua jenjang pendidikan perlu dirancang lebih inovatif. Kurikulum 
harus disesuaikan untuk membekali siswa dengan kemampuan dalam 
teknologi informasi, teknologi operasional, internet of things (IoT), dan 
big data analytic. 
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Pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) dan peng-
gunaan teknologi seperti aplikasi pendidikan, simulasi digital, dan alat 
bantu berbasis AI dapat diintegrasikan agar siswa memiliki literasi 
data, literasi teknologi, dan literasi manusia yang baik. Pendekatan ini 
membantu siswa mengembangkan kompetensi untuk bersaing di era 
yang penuh dengan disrupsi teknologi.

2. Rekonstruksi kebijakan pendidikan yang adaptif
Dalam menghadapi perkembangan revolusi industri 4.0, pemerintah 
dan lembaga pendidikan perlu merumuskan kebijakan yang adaptif 
terhadap perubahan zaman. Kebijakan ini harus mencakup pelatihan 
keterampilan transdisiplin yang relevan dengan kebutuhan masyarakat 
dan industri, seperti penguasaan teknologi, keterampilan digital, serta 
kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Program pendidikan yang 
berbasis teknologi akan memastikan bahwa siswa memiliki keteram-
pilan yang siap pakai di dunia kerja yang semakin bergantung pada 
teknologi.

Kebijakan ini juga harus mendukung inovasi dalam pembelajaran, 
seperti memperluas penggunaan pembelajaran daring (online learning). 
Dengan pembelajaran berbasis teknologi akan menjadikan akses pendi-
dikan lebih inklusif dan dapat menjangkau siswa di daerah terpencil, 
mengurangi kesenjangan pendidikan, dan memberikan kesempatan 
yang lebih merata bagi semua masyarakat untuk mendapatkan pendi-
dikan yang berkualitas.

3. Persiapan sumber daya manusia dan infrastruktur
Dalam menghadapi revolusi industri 4.0, persiapan sumber daya manu-
sia (SDM) yang berkualitas dan terampil menjadi kunci keberhasilan 
pendidikan. Tenaga pendidik di semua jenjang pendidikan harus diber-
dayakan dengan pelatihan yang mendalam tentang teknologi terbaru 
dan metodologi pembelajaran berbasis teknologi. Hal ini termasuk 
memperkuat kompetensi guru dalam literasi digital dan kemampuan 
untuk menggunakan perangkat teknologi dalam proses pembelajaran 
agar mereka mampu mengembangkan kemampuan siswa dalam dunia 
yang semakin terhubung.

Adapun untuk mendukung pembelajaran yang berbasis teknologi, 
infrastruktur pendidikan juga harus ditingkatkan. Penyediaan fasilitas 
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